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ABSTRAK
PELECEHAN SPIRITUAL OLEH PENDETA

(Tinjauan Kritis terhadap Pemahaman Pendeta Gereja Kristen Indonesia terkait Kekuasaan
dan Pelecehan Spiritual menurut David Johnson dan Jeff VanVonderen)

Oleh Shema Krisnawiyata Aji (01180135)

Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana

Pelecehan spiritual merupakan fenomena yang mampu terjadi di tengah-tengah kehidupan bergereja,
terutama pelecehan spiritual yang dilakukan oleh seorang pendeta, karena pelecehan sendiri terjadi
karena penyalahgunaan kekuasaan yang dimiliki oleh pemimpin spiritual yang adalah seorang pendeta
untuk memenuhi keinginan pribadinya sendiri dan mengorbankan kehidupan dimiliki orang yang
berada dibawah kepemimpinannya yang pada akhirnya menyebabkan luka spiritual dalam diri
korbannya. Melalui penelitian ini dengan metode tinjauan literatur yang dilengkapi dengan penelitian
lapangan penulis menggunakan pemahaman yang digunakan David Johnson dan Jeff VanVonderen
tentang pelecehan spiritual sebagai sebuah tindakan menyimpang seorang pemimpin spiritual yang
adalah seorang pendeta yang menyebabkan merosot bahkan melemahnya kehidupan spiritual
seseorang. Pemikiran ini kemudian penulis jadikan dasar pijakan dalam pengertian pelecehan
spiritual, penulis kemudian meninjau mengenai kekuasaan dalam berbagai bidang yang kemudian
mendapatkan sebuah kaitan dengan antara pelecehan spiritual dan pemahaman yang keliru terhadap
kekuasaan pada akhirnya menciptakan sebuah pelecehan spiritual. Kemudian struktur hierarkis yang
ada dalam gereja memungkinkan untuk terciptanya pelecehan spiritual karena ada kekuasaan hanya
berpusat kepada orang dengan kekuasaan tertinggi. Dilanjutkan dengan penelitian lapangan yang
menunjukkan kurangnya pemahaman pendeta terhadap pelecehan spiritual pendeta sendiri kurang
menyadari bahwa pelecehan spiritual sedang terjadi atau bahkan mereka lakukan dalam kehidupan
bergereja.

Kata kunci : Johnson dan VVanVonderen, pelecehan spiritual, kekuasaan, pendeta
Lain-lain: xi + 93 hal; 2022
30 (1986-2018)

Dosen Pembimbing: Pdt. Stefanus Christian Haryono, MACF., Ph.D



ABSTRACT
SPIRITUAL ABUSE BY THE CHRISTIAN PASTOR

(Critical Review of Gereja Kristen Indonesia Pastor’s Understanding of Power and Spiritual
Abuse According to David Johnson and Jeff VanVonderen)

by Shema Krisnawiyata Aji (01180135)
Faculty of Theology Duta Wacana Christian University

Spiritual abuse is a phenomenon that can occur in the midst of church life, especially spiritual abuse
carried out by a priest, because the abuse itself occurs because of the abuse of power possessed by a
spiritual leader who is a pastor to fulfill his own personal desires and sacrifice the lives of those who
belong to him under his leadership which ultimately causes spiritual wounds in the victim. Through
this research using a literature review method that is complemented by field research, the author uses
the understanding used by David Johnson and Jeff VanVonderen about spiritual abuse as a deviant
act of a spiritual leader who is a pastor that causes a decline and even weakens a person’s spiritual life.
This thought is then used as a basis for the understanding of spiritual abuse, the author then reviews
about power in various fields which then gets a link between spiritual abuse and a misunderstanding
of power which ultimately creates a spiritual abuse. Then the hierarchical structure that exists in the
church allows for the creation of spiritual abuse because there is power only centered on the person
with the highest power. Followed by field research which shows the pastor's lack of understanding of
spiritual abuse, the pastor himself is less aware that spiritual abuse is happening or even being carried
out in church life.

Keyword : Johnson dan VVanVonderen, spiritual abuse, power, pastor
Etc : xi + 93 pages; 2022
30 (1986-2018)

Adviser : Pdt. Stefanus Christian Haryono, MACF., Ph.D
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Kekuasaan adalah sesuatu yang menjadi pusat perhatian orang-orang dari dahulu
hingga sekarang, banyak pemimpin yang menunjukkan cara mereka berkuasa untuk
memberikan perubahan dalam kehidupan, tak jarang juga banyak dari mereka yang
menggunakan cara-cara yang keliru dalam kekuasaan yang mereka tunjukkan sehingga
kekuasaan yang mereka tunjukkan justru membawa mereka ke dalam penilaian negatif
terhadap instansi-instansi pelaksana yang ada. Kekuasaan yang dilihat juga tidak hanya sebatas
yang ada dalam bidang pemerintahan/politik saja melainkan juga kekuasaan yang terkait

tentang agama dan kepercayaan masyarakat.

Tetapi, kekuasaan dalam lingkup kepercayaan dalam agama sendiri justru
mendapatkan perhatian yang sedikit oleh masyarakat, kecenderungan masyarakat untuk
percaya kepada sang pemimpinnya yang merupakan seorang tokoh pemimpin spiritual
membuat masyarakat kehilangan rasa kritis dalam dirinya, sehingga masyarakat terkadang
tidak sadar bahwa dirinya berada dalam pola kepemimpinan yang salah, yang justru membuat
dirinya berjalan dalam ajaran-ajaran yang keliru terkait pemahaman mengenai nilai spiritual
dan agamanya. Tak jarang juga banyak orang-orang masih membenarkan apa yang menjadi
kekeliruan karena mereka menganggap apa yang dikatakan seorang pemimpin spiritual adalah

benar dan wajib untuk diikuti.

Kekuasaan dalam lingkup agama dan kepercayaan terkadang juga digunakan seorang
pemimpin untuk mendapatkan kebenaran sepihak, keuntungan untuk dirinya sendiri, serta
popularitas. Kecenderungan seorang pemimpin spiritual dalam menggunakan jabatan,
otoritasnya sebagai seorang pemimpin spiritual untuk membuat melemah, menurun hingga
merosotnya kehidupan spiritual terhadap orang yang membutuhkan pertolongan, dukungan
dan bantuan spiritual disebut dengan pelecehan spiritual.! Pelecehan spiritual yang dilakukan
oleh pemimpin spiritual juga mengabaikan perasaan dan pendapat orang lain sehingga orang-

orang yang ada di bawahnya tidak mempunyai ruang untuk “bergerak” mengungkapkan

! David Johnson dan Jeff VanVonderen, Kuasa Terselubung dan Pelecehan Spiritual (Jakarta: Nafiri Gabriel, 2000), 25.
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perasaan yang mereka miliki2, sehingga pemimpin spiritual justru menggunakan kondisi ini
untuk mengatur dan mengarahkan orang yang membutuhkan untuk hidup dalam standar
spiritual yang dikehendakinya®. Dalam prakteknya sendiri, pelecehan spiritual yang dilakukan
oleh pemimpin spiritual mencakup tindakan manipulasi, eksploitasi, penggunaan ayat-ayat
kitab suci, dan kedudukan sebagai “utusan ilahi” dengan tujuan memiliki kekuatan atas yang

berada di bawah mereka.*

Penulis melihat pelecehan spiritual sendiri juga tak dipungkiri dilakukan oleh
pemimpin jemaat dalam lingkup komunitas kristen masa kini, pemimpin jemaat yang penulis
maksud di sini secara spesifik adalah pendeta, Dalam penelitian Lisa Oakley dan Justin
Humphreys yang meneliti mengenai spiritual abuse dalam komunitas iman sebagai subjeknya
pada tahun 2016 mencatat dari 1.591 responden yang terdiri dari denominasi gereja anglikan,
baptis, independen dan pentakosta menunjukkan bahwa 1.002 diantaranya pernah mengalami
pelecehan spiritual dalam komunitasnya.® Sebanyak 74% responden dengan percaya diri
mereka mengetahui apa arti dari pelecehan spiritual itu sendiri, mereka menganggap pelecehan
spiritual adalah sikap mendominasi terhadap kehidupan spiritualitas dengan mengeksploitasi
kekuasaan yang dimiliki kepada mereka dengan menggunakan pembenaran melalui teks-teks
religius serta tindakan “ilahi” dalam penerapannya.® Oakley dan Humphreys menyatakan
bahwa haruslah ada pemahaman yang jelas mengenai pelecehan spiritual yang hadir dalam
kehidupan komunitas kristen, pemimpin komunitas di sini dapat melakukan pelecehan
spiritual kepada siapa saja yang mereka pimpin, dan harusnya tindakan ini harus dikenali dan
direspon oleh orang-orang yang ada di sekitarnya pada saat itu. Responden sendiri
menggarisbawahi peran penting dari budaya yang ada mempengaruhi sikap pemaksaan dan
kontrol yang dilakukan oleh pendeta kepada mereka. 64% responden yakin bahwa mereka
mampu merespon tindakan pelecehan spiritual dengan baik, hanya 33% responden yang
menyatakan bahwa gereja mereka memiliki aturan yang di dalamnya mengatur mengenai
pelecehan spiritual dan hanya 24% responden yang menyatakan bahwa sudah diedukasi terkait

pelecehan spiritual. Penulis melihat kesadaran akan pelecehan spiritual ini terkadang juga

2 Johnson dan VanVonderen, Kuasa Terselubung dan Pelecehan Spiritual, 25.

3 Johnson dan VanVonderen, Kuasa Terselubung dan Pelecehan Spiritual, 25.

4 Lisa Oakley, Kathryn Kinmond, Breaking the Silence on Spiritual Abuse (Palgrave Macmillian, Basingstoke,2013), 25.
> Lisa Oakley dan Justin Humphreys, Understanding Spiritual abuse In Christian Communities, 2.

® Oakley dan Humphreys, Understanding Spiritual Abuse in Christian Communities, 2.
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tidak dirasakan oleh jemaat pada saat itu, karena dipengaruhi oleh faktor bahwa mereka
menganggap apa yang mereka dengar adalah saran dari seorang pendeta untuk hidup ke taraf
yang lebih baik, sehingga mereka kebanyakan melakukannya akibat standar yang sudah
ditetapkan sebelumnya oleh pendeta mereka. Sehingga mengakibatkan kesadaran jemaat
terhadap perilaku-perilaku pelecehan spiritual dalam gereja mereka perlahan mulai memudar

karena begitu kuatnya dominasi yang ditunjukkan oleh pendeta dalam gereja tersebut.

Pelecehan spiritual dalam hal ini kehidupan seorang pendeta tentunya sendiri terkait
dengan konsep kekuasaan yang ada dalam dirinya. Salah satunya adalah keinginan akan sikap
patuh jemaat kepada apa yang pendeta katakan menjadi sebuah indikasi terjadinya sebuah
pelecehan spiritual, dimana pendeta sendiri mengontrol bagaimana hidup jemaat dan tidak
diperkenankan untuk hidup menurut kehendaknya masing-masing tetapi yang benar adalah
kehendak sang pendeta. Kehidupan jemaat yang senantiasa dibayang-bayangi oleh kehadiran
s0sok pendeta sebagai “batu penjuru” justru mengindikasikan terjadinya sebuah otoritas palsu
dalam kehidupan jemaat. Dimana otoritas yang dimiliki pendeta justru digunakan untuk
membayang-bayangi kehidupan masing-masing jemaat dengan penuh penghakiman kepada

tiap-tiap kehidupan jemaat.

Kritik terhadap konsep kekuasaan seperti ini juga disampaikan Yesus kepada orang-
orang Farisi dan ahli-ahli Taurat, dimana Yesus mengatakan bahwa mereka (orang-orang
Farisi dan ahli Taurat) telah menduduki kursi Musa (Matius 23:1-2). Posisi Musa sendiri
adalah sebuah posisi yang hanya diberikan oleh Allah’. Ini menunjukkan bahwa orang-orang
Farisi dan ahli Taurat mengklaim diri sendiri selayaknya mereka memiliki posisi yang sama
seperti Musa yang hanya diberikan oleh Allah, seolah mereka sendiri menggunakan otoritas
mereka sendiri berdasarkan status mereka sebagai orang-orang yang berkuasa terhadap jemaat
pada saat itu. Sehingga jemaat yang hidup pada saat itu dibuat tunduk kepada apa yang mereka
katakan. Berbeda dengan itu Yesus sendiri justru jauh dari nafsu berkuasa, kehausan akan
kehormatan dan keinginan untuk menikmati fasilitas®. Kepemimpinan yang Yesus hadirkan

justru tidak terletak kepada diri sendiri melainkan justru kepada nasib orang banyak °.

7 Johnson dan VanVonderen, Kuasa Terselubung dan Pelecehan Spiritual, 168.

8 Yahya Wijaya, “Kepemimpinan Yesus Sebagai Acuan Bagi Kepemimpinan Gereja Masa Kini,” dalam Jurnal Jaffray Vol.
XVI No. 2 (Oktober 2018), 141.

° Wijaya, Kepemimpinan Yesus Sebagai Acuan, 141.



Kekuasaan yang dimiliki Yesus sendiri digunakan untuk kepentingan orang-orang banyak,
dimana melalui inilah kepemimpinan yang diterapkan berdampak positif bagi jemaat yang ada

di sekitarnya.

Peran pendeta yang justru mengeksploitasi kekuasaan yang mereka miliki untuk
mendominasi kehidupan jemaat, dengan mengabaikan kepemimpinan yang membahagiakan
dan memerdekakan kehidupan jemaat dan justru menggunakan pembenaran-pembenaran yang
menurut dirinya adalah benar dan menuntut jemaat untuk hidup dalam bayang-bayangnya
justru melahirkan sebuah karakter jemaat yang transaksional, tidak kritis dan feodal yang
justru bertentangan dengan sifat demokrasi yang bersifat menghargai dan memberdayakan
rakyat®. Dengan dasar inilah bagaimana seorang pendeta mampu mengevaluasi dirinya terkait
kepemimpinan yang ia terapkan dalam kehidupan jemaat ketika jemaat sudah memiliki
karakter tersebut, dan kenyamanan yang pendeta dengan situasi kekeliruan yang ia hidupi
dalam konsep kepemimpinan yang ada dalam dirinya. Pendeta juga menggiring jemaat kepada
konsep kehidupan yang lebih baik nantinya, yang menurut penulis adalah konsep pemikiran
yang harus dievaluasi, ketika jemaat sendiri senantiasa dengan doktrin bahwa “kamu wajar,
kamu harus bertahan dengan kehidupan yang buruk ini, kamu akan memperoleh hasilnya
nanti” hal ini justru penulis kritisi karena kehidupan yang tanpa ada perubahan dalam hati

justru melanggengkan dominasi kekuasaan oleh pendeta.

1.2 Rumusan Permasalahan

Melihat bagian mengenai latar belakang yang sudah penulis tuliskan, penulis
mengajukan permasalahan terhadap pengenalan bagaimana pelecehan spiritual mampu
dipahami oleh pendeta dalam usaha membangun pemahaman mengenai kepemimpinan yang
baik dalam kehidupan berjemaat, yang kemudian membantu jemaat yang ada dalam komunitas
untuk mampu mengantisipasi dan merespon tindakan pelecehan spiritual ini. Penulis sendiri
tidak mencoba untuk mereduksi peran dari pendeta, melainkan penulis mencoba untuk
mewujudkan bagaimana kekuasaan yang dimiliki oleh seorang pendeta mampu melahirkan
sebuah realitas yang konkret bagi jemaatnya yang tidak sekedar pengharapan yang hanya

dibalut nilai agamawi.

10 Wijaya, Kepemimpinan Yesus Sebagai Acuan, 143.



John C. Maxwell mengungkapkan bahwa kepemimpinan adalah kepemimpinan itu
sendiri!, ia mengatakan bahwa kepemimpinan tidak lekang oleh waktu yang tidak akan
terpengaruh dengan perkembangan, perubahan yang ada dalam kehidupan ini. Penulis justru
menemukan titik balik terkait pendapat Maxwell tersebut, dimana penulis beranggapan bahwa
nilai-nilai kepemimpinan yang ada dalam diri seorang pendeta justru berkembang melalui
adanya pembaharuan dalam pengetahuan seiring berjalannya waktu. Nilai-nilai kepemimpinan
yang sudah usang hendaknya tidak dibawa oleh pendeta masa kini, karena terdapat perbedaan-
perbedaan pemahaman yang tidak harus dipertahankan selama-lamanya. Hal ini juga terkait
tentang pelecehan spiritual, tentunya zaman yang berkembang mempengaruhi banyak aspek

dalam pemahaman batasan-batasan kepemimpinan oleh pendeta.

Indikasi tindakan Pelecehan Spiritual yang sudah dipaparkan pada bagian sebelumnya
menunjukkan bahwa Pelecehan Spiritual mampu terjadi akibat pemahaman terkait nilai
kepemimpinan yang keliru, tetapi di sini yang juga menjadi permasalahan adalah bagaimana
seorang pendeta mengetahui nilai-nilai kepemimpinan yang ia gunakan dalam kehidupan
berjemaat mengandung unsur-unsur pelecehan spiritual atau tidak? Dan bagaimana jemaat
sendiri mengindikasikan tindakan yang dilakukan oleh pendeta tersebut merupakan sebuah
bentuk pelecehan spiritual atau tidak? Melihat masalah ini penulis mencoba untuk menggali
lebih dalam terkait pemahaman batasan kepemimpinan oleh pendeta dalam keterkaitannya
dengan fenomena pelecehan spiritual yang terjadi, penulis juga merasa adanya sebuah
penyadaran kepada pendeta terhadap nilai-nilai kepemimpinan yang mereka terapkan penting
bagi evaluasi nilai-nilai kepemimpinan yang sudah tidak relevan dengan perkembangan

Zaman.

Dalam hal ini kekuasaan sendiri sangat mempengaruhi terjadinya pelecehan spiritual
dalam kehidupan sebagai pendeta, Richard M. Gula mengungkapkan bahwa kekuasaan sendiri
berperan untuk mempengaruhi pendeta untuk memanipulasi, mendominasi, bahkan
mengeksploitasi kehidupan jemaat atau justru kekuasaan yang ada digunakan untuk
membebaskan dan mendampingi jemaat dalam menghadapi permasalahan yang ada2. Penulis

juga merasa kekuasaan sendiri merupakan dua mata pedang yang justru berbahaya jika tidak

1 Joe E. Trull dan James E. Carter, Etika Pelayan Gereja (Jakarta:BPK Gunung Mulia, 2014), 130.
12 Richard M. Gula, Ethic In Pastoral Ministry (New Jersey: Paulist Press,1991), 86.
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digunakan dengan bijak oleh pendeta, melalui ini penulis merasa pentingnya seorang pendeta
mengerti akan peran kekuasaan yang mereka miliki sebagai seorang pendeta. Gaylord Noyce
menganggap bahwa kekuasaan yang dimiliki seorang pendeta harus digunakan secara hati-
hati sehingga tidak mengeksploitasi kekuasaan yang dimiliki sehingga pada akhirnya tidak
melupakan tujuan sejati pelayanan sebagai seorang pendeta yakni meningkatkan kehidupan
bersama jemaat dalam iman yang sungguh-sungguh tertuju kepada Allah dan kasih sejati

terhadap sesama.®

Kemudian Penulis juga merasa bahwa pemahaman tentang konsep Pelecehan Spiritual
oleh pendeta perlu diteliti lebih lanjut, karena menurut penulis sendiri ketika terdapat konsep
pemahaman mengenai pelecehan spiritual maka hal tersebut mampu menekan kemungkinan
terjadinya pelecehan spiritual, tetapi sebaliknya jika dalam diri seorang pendeta tidak ada
konsep mengenai pelecehan spiritual hal tersebut mampu memicu terjadinya pelecehan

spiritual karena tidak ada konsep batasan terkait pelecehan spiritual itu sendiri.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Dari uraian yang penulis paparkan di atas muncul pertanyaan sebagai berikut :

1. Apa itu Pelecehan Spiritual?
2. Bagaimana konsep kekuasaan dan kaitannya terhadap pelecehan spiritual?

3. Bagaimana refleksi teologis terkait kekuasaan pendeta terkait konsep pelecehan spiritual

bagi kehidupannya sebagai seorang pendeta GKI?

1.4 Judul Skripsi

Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka penulis mengusulkan judul sebagai berikut:

Pelecehan Spiritual oleh Pendeta
(Tinjauan Kritis terhadap Pemahaman Pendeta Gereja Kristen Indonesia terkait Kekuasaan

dan kaitannya dengan Pelecehan Spiritual menurut David Johnson dan Jeff Vanvonderen)

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa itu Pelecehan Spiritual oleh Pendeta

GKI yang ada dalam kehidupan berjemaat, mulai dari pengertian, latar belakang, hingga

13 Gaylord Noyce, Tanggung Jawab Etis Pelayan Jemaat (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 21.
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dampak yang ditimbulkan karena adanya pelecehan spiritual dalam kehidupan berjemaat.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana perspektif pendeta GKI terhadap
pelecehan spiritual, melalui penelitian ini penulis juga ingin melihat bagaimana konsep
kekuasaan yang dihidupinya sebagai seorang pendeta, karena menurut penulis pemahaman
terhadap konsep kekuasaan yang dimiliki oleh seorang pendeta mempengaruhi tindakan-
tindakan yang diterapkan dan melalui itu dapat dilihat indikasi terjadinya pelecehan spiritual.
Perspektif-perspektif yang dihadirkan kemudian digunakan sebagai evaluasi nilai
kepemimpinan terkait praktek pelecehan spiritual yang ada dalam kehidupan jemaat. Sehingga
tercipta sebuah perspektif baru terkait nilai kepemimpinan seorang pendeta dalam

menghindari praktik pelecehan spiritual dalam kehidupan berjemaat

1.6 Metode Penelitian

Metode penulisan yang digunakan penulis adalah studi literatur dan penelitian
lapangan, penulis melakukan penelitian kualitatif dengan melakukan wawancara kepada
empat pendeta Gereja Kristen Indonesia yang terdiri dari tiga kategori pendeta yakni pendeta
dengan masa pelayanan 0-5 tahun, 6-15 tahun, >20 tahun yang adalah pendeta Gereja Kristen
Indonesia serta melihat pandangan mereka mengenai kekuasaan dan relevansinya dengan
fenomena pelecehan spiritual dalam jemaat di tengah status mereka sebagai pendeta. Pertama
metode studi literatur digunakan penulis untuk menemukan pijakan terkait Pelecehan Spiritual
itu sendiri, baik pengertian, latar belakang terjadinya pelecehan spiritual, hingga dampak
pelecehan spiritual yang dilakukan oleh pendeta. Kedua, penelitian lapangan, dilakukan oleh
penulis menggunakan metode wawancara yang dilakukan secara online terkait pemahaman
pendeta terhadap pelecehan spiritual. Kedua metode ini akan digunakan dalam penulisan

penulis untuk menjawab permasalahan yang ada dalam tulisan.

1.7 Sistematika Penulisan

Bab I: Pendahuluan

Dalam bab ini, penulis akan menulis latar belakang dan tujuan penulis dalam
membahas topik mengenai Fenomena Pelecehan Spiritual yang terjadi di tengah-tengah
kehidupan jemaat, juga penulis akan menuliskan mengenai rumusan dari masalah yang
menjadi dasar penulis untuk menuliskan topik yang dituliskan. Kemudian melalui rumusan

masalah yang ada, penulis menjadikan itu sebagai bahasan dalam penelitian yang kemudian



akan dituliskan dalam bagian dalam penelitian ini. Bagian Pendahuluan ini akan berisi
mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan,
Bab I1: Pelecehan Spiritual

Penulis akan menuliskan mengenai pengertian Pelecehan spiritual oleh pendeta yang
di dalamnya mengandung sejarah, pengertian, latar belakang terjadinya pelecehan spiritual,
kategori tindakan pelecehan spiritual serta dampaknya bagi kehidupan berjemaat, fokus
penulis di sini adalah peran pendeta terhadap terjadinya praktik pelecehan spiritual itu sendiri.
Penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh David Johnson dan Jeff VVanVonderen
terkait Pelecehan spiritual, penulis juga menggunakan literatur-literatur lain sebagai

pendukung maupun pembanding teori yang dikemukakan.

Bab 111 : Tinjauan Kritis terhadap Kekuasaan Sebagai Pengaruh Terjadinya Pelecehan
Spiritual

Bab ini akan berisi mengenai tinjauan kritis terhadap pandangan penulis tentang
kekuasaan yang dimiliki oleh seorang pendeta dan kaitan antara kekuasaan pendeta dengan
pelecehan spiritual, penulis akan menuliskan dengan runtut bagaimana definisi mengenai
kekuasaan, sudut pandang tentang kekuasaan melalui pandangan sosiologis, teologis serta
menurut Gereja Kristen Indonesia, serta penyalahgunaan kekuasaan, dan kaitannya dengan
pelecehan spiritual. Sehingga memunculkan sebuah pemahaman baru akan keterkaitan

kekuasaan pendeta dengan pelecehan spiritual itu sendiri.
Bab 1V: Hasil Penelitian dan Refleksi Teologis

Pada bagian ini penulis akan membahas mengenai pemahaman pendeta yang sudah
penulis wawancara terhadap konsep mengenai kekuasaan dan pelecehan spiritual, pembahasan
ini dilihat dari hasil penelitian yang sudah penulis lakukan sebelumnya, melalui ini juga

penulis akan membuat refleksi teologis terhadap hasil analisis pada penelitian.
Bab V: Penutup

Bab ini akan berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapatkan setelah melakukan

analisis terhadap teori yang digunakan serta hasil penelitian lapangan yang ada sebagai



pengembangan untuk kedepannya, yang di dalamnya juga terdapat saran penulis yang akan
dikemukakan terkait Pelecehan Spiritual oleh Pendeta melalui perspektif penulis setelah
melakukan penelitian baik menggunakan studi literatur dan studi lapangan terkait pemahaman

mengenai pelecehan spiritual.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Pada bagian kesimpulan, penulis akan menggunakan pandangan yang dikemukakan
oleh Flora Slosson Wuellner, begitu banyak bahasa dan metodologi spiritual yang merusak
karena dua alasan. Salah satunya adalah struktur hierarkis spiritual yang kita proyeksikan atas
hubungan kristiani yang tidak sesuai dengan perjanjian Yesus Kkita, pandangan ini
menunjukkan banyak cara pelecehan spiritual dapat terjadi di tengah-tengah kehidupan ini,
terkhusus di gereja. Dalam gereja pun tidak dapat dipungkiri terjadi struktur hierarkis yang
menjadi faktor terjadinya pelecehan spiritual dimana adanya kekuasaan yang didominasi oleh
segelintir orang untuk mengontrol dan mendominasi orang-orang yang berada di bawah
mereka untuk kepentingan sendiri. Pelecehan spiritual yang timbul diakibatkan ketika dalam
diri manusia terlalu berfokus kepada struktur daripada kebebasan hubungan dengan yang
terkasih. Memang dalam gereja membutuhkan struktur dan tatanan dan sebuah kerangka
teologis, eklesiatik serta kerangka liturgi, sama seperti halnya dengan sebuah keluarga yang
membutuhkan tempat tinggal, anggaran belanja, kesepakatan bersama, pemeliharaan rumah
dan tradisi dalam keluarga. Tetapi tidak selamanya kita harus berfokus kepada itu dan
melupakan bagaimana awal semua ini terbentuk, kita melupakan hubungan pribadi yang unik
dan justru pada akhirnya digantikan oleh hal-hal yang struktural sehingga pada akhirnya roh

dalam tubuh komunal tersebut terlelap dan akhirnya mati.

Peran seorang pemimpin sangatlah penting menentukan bagaimana hal tersebut dapat
terjadi dan justru pemahaman yang dimiliki pemimpin mampu mewujudkan kekuasaan
tersebut dengan baik dan mendatangkan sebuah ‘kesegaran’ bagi orang-orang yang
membutuhkan pertolongan, tetapi dalam praktiknya terkadang pemimpin justru melakukan
kekuasaan yang mereka miliki bukan untuk melepaskan orang lain dari beban-beban berat
yang mereka pikul, melainkan menambah mereka dengan beban-beban baru sebagai tuntutan
untuk dikerjakan dengan dalih untuk melupakan beban-beban lama yang sudah mereka
tanggung.
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Melalui proses penelitian dan penulisan mengenai Pelecehan Spiritual oleh Pendeta,
penulis menemukan hal-hal menarik yang memiliki keterkaitan oleh pandangan yang
dikemukakan oleh Wuellner. Diantaranya adalah pandangan yang dikemukakan oleh Pdt. Em.
A.L. Bhintarto, dimana seorang pendeta haruslah memiliki orientasi tentang pertanggung
jawaban kekuasaan kepada Tuhan, bukan berarti ketika seorang pendeta mendapatkan
kekuasaan, hal tersebut harus dilakukan secara mutlak tanpa adanya pertanggung jawaban
kepada Tuhan, domba-domba yang digembalakan itu adalah milik Tuhan, pendeta adalah
sosok yang dipercaya untuk menggembalakan kawanan domba tersebut, bukan memiliki dan
justru menguasai domba-domba tersebut. Senada dengan itu Pdt. Em. Gideon Gijanto
Wihadhi, mengatakan bahwa kekuasaan selayaknya harus dipandang sebagai anugerah dan
kesempatan, dimana pendeta telah diberikan anugerah dan kesempatan untuk membina,
memimpin serta menggembalakan domba-domba milik Tuhan. Ketika seorang pendeta
memandang kekuasaan yang dimiliki sebagai sebuah anugerah dan kesempatan serta
pertanggung jawaban kepada Tuhan maka tidak ada lagi keinginan untuk menggunakan

kekuasaan tersebut demi kepentingan dirinya sendiri.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penulis melihat bahwa Pelecehan
Spiritual yang dilakukan oleh pendeta adalah sebuah bentuk kesalahan akan pemahaman
terhadap kekuasaan yang dimiliki, sehingga kekuasaan tersebut dipandang sebagai sebuah
‘hak mutlak’ untuk digunakan demi kepentingan sendiri, Pendeta yang melakukan pelecehan
spiritual sendiri justru memandang kekuasaan yang dimiliki atas orang-orang yang ada di
sekitarnya dan bahkan mereka yang mengalami kelemahan, dan membutuhkan pertolongan
merupakan sebuah kesempatan dimana mampu mempengaruhi, mengatur dan bahkan
mengontrol orang-orang tersebut, bukannya memandang kesempatan tersebut melakukan

tanggung jawab untuk membimbing, mengarahkan dan menggembalakan.

5.2 Saran
Dalam bagian ini penulis akan menuliskan saran kepada empat lini, yakni saran yang ditujukan
kepada pembaca secara umum, kemudian juga penulis memberikan saran kepada pendeta
GKI, penulis juga memberikan saran kepada Sinode GKI dan yang terakhir kepada penulis
dan peneliti selanjutnya yang tertarik kepada topik Pelecehan Spiritual oleh Pendeta.
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5.2.1

5.2.2

Saran untuk Pembaca Umum

Pelecehan spiritual merupakan sebuah fenomena yang terjadi sejak lama, tetapi
hal ini tidak terlihat karena ruang lingkup agama yang tidak mampu dijangkau oleh
setiap orang serta pengaruh jabatan dan kekuasaan yang dimiliki seseorang yang
memiliki otoritas spiritual. Oleh karena itu, penulis mengajak pembaca untuk
menyadari fenomena ini dan Kritis terhadap pelecehan spiritual sehingga pelecehan
spiritual mampu menjadi sebuah kewaspadaan bagi pembaca semua, memang kurang
sekali literasi mengenai pelecehan spiritual yang dipublikasikan serta kurangnya minat
bagi para pemimpin-pemimpin gereja untuk mengangkat isu ini. Walaupun melalui
keterbatasan tersebut hendaknya pembaca untuk lebih kritis terhadap kekuasaan yang
diterapkan hal ini sehingga pembaca mampu untuk mengidentifikasi pelecehan
spiritual tidak hanya melalui pengertian dan definisi saja, melainkan juga melalui
praktik yang benar-benar terjadi dalam kehidupan pembaca.

Saran untuk Pendeta GKI

Tugas-tugas dan tanggung jawab pendeta yang tertuang dalam Tata Laksana
dan Tata Gereja GKI tampaknya sudah cukup jelas dalam mendefinisikan semuanya
baik dari tugas-tugas hingga tugas-tugas khusus yang harus dilakukan, baik itu secara
bersama-sama maupun individual. Namun harus disadari bahwa kekuasaan yang
dimiliki tersebut bukanlah digunakan semata-mata hanya untuk melakukan tugas dan
tanggung jawab yang tertulis tersebut, seorang pendeta sendiri harus memandang
kekuasaan yang dimiliki sebagai sebuah pertanggung jawaban yang lebih besar. Jika
orientasi pertanggung jawaban tersebut hanya sebatas dengan sesama manusia
tentunya hal tersebut mampu dimanipulasi dan dikontrol.

Pendeta bukan hanya sebuah jabatan struktural melainkan lebih dari itu, ketika
seorang pendeta memandang bahwa jabatan pendeta hanyalah sebatan jabatan
struktural, maka gereja tersebut sudah kehilangan sosok yang membimbing, membina
serta menggembalakan. Selayaknya jabatan pendeta tersebut dihayati sebagai sebuah
panggilan dan kesempatan dimana jabatan kependetaan tersebut dipergunakan sebaik
dan semaksimal mungkin dalam membimbing, membina dan menggembalakan

domba-domba milik Allah. Pendeta GKI harus menghayati jabatan kependetaan
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5.2.3

tersebut melekat terhadap tanggung jawab dirinya sebagai orang yang dipercaya Tuhan

untuk menggembalakan domba-dombanya.

Kesadaran, ketajaman dan kepekaan dalam diri seorang pendeta jugalah perlu
dikembangkan seiring berjalannya waktu, sehingga pendeta senantiasa dibaharui oleh
makna-makna yang semakin lama semakin banyak hadir dalam kehidupannya
sehingga dirinya mampu untuk memimpin dan menggunakan kekuasaan mereka
berdasarkan pertimbangan kesempatan serta anugerah yang telah ada dalam diri

mereka yang kemudian bertanggungjawab kepada Tuhan.

Saran untuk Sinode GKI

Pembentukan diri seorang pemimpin sendiri tergantung dari bagaimana dirinya
mengalami dinamika dalam kehidupan ini salah satunya adalah dinamika dalam
menempuh pendidikan, dinamika dalam pelayanan serta dinamika dalam jabatan
kependetaan yang dimilikinya, Pembentukan Komisi Kependetaan Sinode serta
Komisi Kependetaan Sinode Wilayah adalah keputusan yang baik, dimana Sinode GKI
dapat memfokuskan perhatian mereka dalam bidang kependetaan karena melihat
pengaruh pendeta yang cukup besar dalam kehidupan bergereja, dalam praktiknya
sendiri KKSW memiliki keterkaitan dengan tempat pendidikan para calon-calon
pendeta (kader) menempuh pendidikan, serta bekerja sama dengan Persekutuan
Mahasiswa Teologi asal GKI untuk mengadakan pembinaan dalam rangka

mempersiapkan kader GKI dalam proses mereka menjadi pendeta nantinya.

Selama menjadi mahasiswa dan juga merupakan seorang kader yang
mengikuti pembinaan tersebut, serta pengalaman penulis menjadi Ketua PMT, penulis
merasa materi yang diberikan sudah cukup baik tetapi kurang membahas mengenai
pemahaman tentang kekuasaan dan jabatan pendeta sejak awal. Menurut penulis hal
inilah yang membuat pendeta terkadang kurang memahami kekuasaan yang dimiliki.
Dengan ini penulis menyarankan kepada Sinode GKI melalui KKSW untuk
memperhatikan dan memberikan pengarahan secara rutin kepada calon-calon yang

dipersiapkan nantinya sebagai seorang pendeta.

Tidak terbatas hanya pada persiapan seorang mahasiswa yang diharapkan

untuk menjadi pendeta nantinya, melainkan juga pembinaan yang harus rutin

90



524

dilakukan oleh Sinode GKI baik melalui KKS maupun KKSW kepada pendeta-pendeta
yang sudah aktif melayani dan sudah memasuki masa Emeritus, sehingga dari awal
hingga akhir jabatannya, seorang pendeta tidak kehilangan makna kekuasaan dan

jabatan yang miliki dan tetap bertanggung jawab kepada Tuhan.

Saran untuk Penulis dan Peneliti Selanjutnya

Penulis menyadari masih banyak kekurangan yang ada dalam penelitian ini.
Kurangnya pencarian literatur yang terkait Pelecehan Spiritual menurut penulis
menjadi salah satu hambatan penulis. Kedua, kurangnya bahasan terbaru mengenai
pelecehan spiritual yang dibahas secara akademik-non akademik melalui literasi yang
ada membuat penulis termotivasi untuk memperdalam dan memberikan kontribusi
yang lebih besar nantinya melalui pengembangan akan penelitian ini. Melalui
keterbatasan inilah penulis mengajak para pembaca yang ada untuk mengkritisi dan
menyadari pentingnya kesadaran akan terjadinya Pelecehan Spiritual oleh Pendeta
yang mungkin secara tidak langsung terjadi di tengah-tengah kehidupan pembaca dan
kepada setiap yang peneliti yang berminat untuk meneliti hal terkait Pelecehan
Spiritual oleh Pendeta baik itu dalam kehidupan pendeta maupun kehidupan jemaat
dapat melakukan penelitian melalui literatur mengenai Pelecehan Spiritual yang sudah

tersedia.
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